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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Pasal 11 Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2002 Republik 

Indonesia tentang Perlindungan Anak menjabarkan tentang “Setiap anak berhak 

untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu luang, bergaul dengan anak sebaya, 

bermain, berekreasi, dan berkreasi sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat 

kecerdasannya demi pengembangan diri”. Kemudian Pasal 12 turut menyatakan 

bahwa “Setiap anak penyandang disabilitas berhak memperoleh rehabilitasi, 

bantuan sosial, dan pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial”. Setiap anak, tanpa 

terkecuali, berhak untuk mengeksplorasi dan menikmati masa kecilnya 

sepenuhnya. Akan tetapi, faktanya masih terdapat banyak anak yang kurang 

mendapatkan hak tersebut di lingkungan rumah mereka. Masalah ini disebabkan 

oleh berbagai faktor, seperti kondisi keuangan yang membuat anak hidup dalam 

kemiskinan, kesibukan orang tua yang bekerja keras sehingga kurang 

memperhatikan perkembangan anak, dan berbagai macam penyebab lain.   

Tidak banyak fasilitas di Indonesia, terutama di Kota Palembang, yang 

membantu anak-anak mengembangkan diri dan berkreasi sesuai keinginannya. 

Gagasan untuk membangun Ruang Publik Terpadu Ramah Anak di Lingkungan 

Padat Penduduk Kampung Kota diilhami oleh masalah ini. Tujuan perancangan 

ini adalah untuk menyediakan tempat yang aman dan ramah bagi anak untuk 

mendukung perkembangan mereka, mendukung disabilitas, dan membuat orang 

tua merasa nyaman. Di Indonesia, terutama di Kota Palembang, masih jarang 

ditemukan sarana yang memungkinkan anak-anak untuk berkreasi sesuai minat 

dan bakatnya dan mengembangkan diri mereka sendiri, yang merupakan masalah 

besar. Pertanyaan yang muncul secara otomatis karena relevansinya berkait erat 

terhadap bagaimana nasib anak-anak yang hidup dalam kemiskinan yang 

mengakibatkan anak tersebut diharuskan menjalani hidup dengan segala usaha 

untuk mencukupi beragam keperluan hidupnya. Anak-anak yang rentan akan 

terpapar berbagai jenis kejahatan, seperti kekerasan yang dapat menyebabkan 

tindak kekerasan secara seksual. Situasi hidup ini bahkan mampu menyebabkan 

tindakan atau kebiasaan buruk pada anak, seperti melakukan berbagai macam hal 
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yang tidak seharusnya demi menghasilkan pendapatan, terpengaruh banyak hal 

buruk seperti minuman beralkohol, obat-obatan terlarang, dan berbagai macam hal 

buruk lain. Sebagai sebuah respon fenomena yang ada, Ruang Publik Terpadu 

Ramah Anak sendiri akan disusun sedemikian rupa dengan dimilikinya berbagai 

fasilitas yang memiliki fokus dalam memberikan pemberdayaan terhadap anak-

anak dengan kebutuhan pengaruh lingkungan dan didikan positif. Ruang Publik 

Terpadu Ramah Anak tersebut dibangun menjadi metode pengembangan 

keterampilan anak yang memungkinkan anak-anak memiliki kesempatan yang 

layak untuk belajar, berkonsultasi, dan berkreasi. 

Ide ini akan dimanifestasikan serta diterapkan bersama dengan banyak area 

hijau untuk memaksimalkan pembelajaran serta eksplorasi terhadap pertumbuhan 

anak. Menurut artikel UNICEF "Perlunya Ruang Hijau Perkotaan untuk 

Perkembangan Optimal Anak", menghabiskan lebih banyak waktu di area hijau 

memiliki banyak manfaat bagi anak-anak, termasuk menurunkan tingkat stres. 

Paparan lingkungan hijau juga menguntungkan kesehatan sosial dan fisik anak. 

(Farida, 2014). Menurut penelitian lain, anak-anak yang menghabiskan waktu 

lebih banyak di ruang hijau secara signifikan lebih kecil kemungkinannya 

mengalami perkembangan kognitif yang lebih cepat dan rabun jauh. Selain itu, 

didukung oleh 2.600 murid sekolah di Barcelona dalam sebuah penelitian yang 

diterbitkan pada 15 Juni di Proceedings of the National Academy of Science. 

Menurut penelitian ini, ingatan dan keterampilan berpikir anak-anak yang lebih 

sering berpartisipasi dalam aktivitas di ruang hijau menjadi 5-6% lebih baik 

dibandingkan dengan anak-anak yang hanya belajar di dalam ruangan (Dadvand 

et al., 2015). 

Karena pertumbuhan kota yang cepat, semakin pesatnya perkembangan 

perusahaan, dan pertumbuhan penduduk yang melesat, ruang publik menjadi 

berkurang. Hal ini karena fungsi lahan berubah menjadi ruang terbangun, yang 

mengakibatkan hilangnya tempat bermain anak dan tempat interaksi sosial 

masyarakat. Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 

2007 berkaitan Penataan Ruang, ialah “Setiap kota harus menyediakan Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) sebesar 30% dari luasan wilayah”. Dari total 400 km2 luas 

Kota Palembang, hanya sekitar 0,28 km2, atau 0,07%, merupakan kawasan 
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terbuka hijau (RTH), hal tersebut didasarkan dari data PT. Lapi Ganeshatama 

yang ditulis oleh Tim Konsultan Tata Ruang Kota Palembang (Oktaviani, 2020). 

Eksistensi ruang terbuka yang mengalami kemerosotan di Kota Palembang kian 

teruk dengan pemanfaatan ruang terbuka yang kurang sesuai dan tidak maksimal 

sehingga alhasil tidak menunjukkan efek positif bagi lingkungan sekitar.  

Berangkat dari masalah tersebut, Ruang Publik Terpadu Ramah Anak di 

Lingkungan Padat Penduduk Kampung Kota ini berfokus pada area permukiman 

yang padat secara strategis, sehingga anak-anak dan penduduk sekitarnya dapat 

merasakan manfaatnya. Menurut Setiawan, definisi dari Urban Village atau 

Kampung Kota sendiri yaitu suatu lingkungan yang oleh penduduk setempat 

dijadikan sebagai habitat untuk melakukan aktivitas biologis, sosial, politik, 

maupun perekonomian dengan kesejahteraan lingkungan yang terjamin. 

Pengartian Kampung Kota ini juga dipahami sebagai pemukiman yang dipadati 

oleh penduduk dan berlokasi di pertengahan kota. Sedangkan isi dari kampung 

yaitu beberapa kelompok masyarakat yang mayoritas berstatus sosial miskin, 

membangun rumah atau hunian sendiri, melakukan kontrol terhadap lingkungan, 

serta memiliki sifat gotong royong dalam rangka peningkatan kualitas hidup 

mereka (Kustiwan & Ramadhan, 2019). Oleh karena itu, Kawasan Ulu dipilih 

sebagai pusat penduduk kampung kota yang padat yang akan dibangun Ruang 

Publik Terpadu Ramah Anak. 

 Karakteristik serta bagaimana penduduk berperilaku atau berkumpul secara 

komunal dapat melakukan adaptasi terhadap karakteristik kampung kota yang 

sifatnya juga komunal, mewadahi aktivitas sosialisasi, serta menyimpan kearifan 

lokal. Keberadaan berbagai ruang komunal ini merupakan poin terpenting dan 

utama dalam menciptakan perkampungan kota. Sebuah RPTRA dibuat dengan 

tujuan membantu warga sekitar yang tinggal di daerah yang padat penduduk. 

Dalam RPTRA terkandung aspek secara sosial yang mampu bermanfaat bagi 

seluruh masyarakat dari berbagai kalangan serta memiliki peran sebagai langkah 

untuk memberikan pengembangan bagi masyarakat di sekitarnya. Harapannya 

adalah perancangan Ruang Publik Terpadu Ramah Anak ini akan memungkinkan 

anak-anak dan warga sekitar berinteraksi satu sama lain, menghasilkan suatu 

lingkungan sosial yang baik dan kualitas hidup yang lebih bermakna. 
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Perancangan Ruang Publik Terpadu Ramah Anak mengadaptasi gagasan 

banyak ruang terbuka dengan fasilitas hijau yang lengkap dengan fasilitas untuk 

meningkatkan perkembangan anak. Hal ini termasuk fasilitas dalam bentuk 

perpustakan, tempat untuk bermain anak, lapangan, taman , laktasi, ruang 

konsultasi, bahkan masih banyak lagi yang dapat dimanfaatkan oleh anak, orang 

tua, dan komunitas setempat. Menurut data yang dikumpulkan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kota Palembang pada tahun 2021, terdapat 157.933 anak pada 

kelompok usia 0-4 tahun dan 152.630 anak pada kelompok usia 5-9 tahun, yang 

masing-masing menempati kisaran 20% yang berasal dati total penduduk Kota 

Palembang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rencana ini sangatlah penting. 

Penelitian yang dilakukan oleh arsitek terkenal dan lulusan Massachusetts 

Institute of Technology Kevin Lynch “Children’s Perception of The 

Environment” Studi tersebut menyebutkan lingkungan perkotaan yang paling baik 

bagi anak-anak yaitu lingkungan dengan komunitas yang memiliki kekuatan 

secara fisik dan sosial. Kemudian komunitas yang jelas dan tegas dalam aturannya 

sehingga anak-anak berkesempatan untuk menelusuri dan mepelajari 

lingkungannya (Tim Gill, 2014). 

Ruang Publik Terpadu yang Ramah Anak Harus digencarkan dengan dasar 

banyaknya fakta maupun kondisi yang berlangsung di Lingkungan Penduduk 

Kampung Kota yang menggunakan meneliti kebutuhan anak dan sifat masyarakat 

komunal, berkonsentrasi pada pertumbuhan anak, memenuhi kebutuhan, dan 

bermanfaat bagi masyarakat sekitar, Namun, desain dari sarana yang diajukan ini 

tentunya dimaksudkan untuk mempertimbangkan kebutuhan ruang hijau publik 

dan ruang terbuka di Kota Palembang, terutama di lingkungan padat penduduk. 

Hal tersebut mendorong lahirnya gagasan desain sarana yang dapat menjadi 

wadah beragam kegiatan yang memiliki interkoneksi dan integrasi, tempat di 

mana orang berkumpul, melakukan aktivitas berlajar, saling komunikasi, serta 

dapat melakukan aktivitas secara aktif. 

 

1.2 Masalah Perancangan 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka perumusan masalah perancangan ini adalah : 
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• Bagaimana merancang serta merencanakan Ruang Publik Terpadu Ramah 

Anak (RPTRA) dengan fungsi untuk sebuah kawasan ramah anak yang 

dapat memaksimalkan perkembangan anak dalam berbagai bidang sekaligus 

sebagai tempat bersosialisasi dengan kondisi tapak yang berada di kawasan 

tepian sungai dan kampung kota dengan kepadatan penduduk yang tinggi? 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan Perencanaan dan Perancangan RPTRA 

1. Menghasilkan rancangan Ruang Publik Terpadu Ramah Anak (RPTRA) di 

kawasan padat penduduk perkotaan yang mendukung edukasi, rekreasi, 

sosialisasi, dan interaksi, dengan memperhatikan standar Ruang Ramah 

Anak. 

2. Merancang ruang bermain yang aman untuk anak-anak di Palembang guna 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan mereka, serta menangani 

kekurangan ruang terbuka hijau dan ruang komunal di daerah padat 

penduduk. 

3. Menyusun dasar perencanaan dan perancangan infrastruktur pendukung 

RPTRA di kawasan padat penduduk perkotaan. 

1.3.2 Sasaran Perencanaan dan Perancangan RPTRA 

1. Menghasilkan rancangan RPTRA di kawasan padat penduduk perkotaan 

yang dapat menjadi wadah pemberdayaan dalam bidang edukasi, rekreasi, 

sosialisasi, dan interaksi, serta mampu merespons perilaku anak dan 

karakter komunal masyarakat. 

2. Merancang ruang bermain yang aman, berfokus pada perkembangan, 

pendidikan, dan keterampilan anak, memenuhi kebutuhan penyandang 

disabilitas, mengurangi risiko kejahatan dan kenakalan remaja, mendorong 

partisipasi komunitas, serta meningkatkan kualitas hidup di lingkungan 

padat penduduk. 

3. Menghasilkan rencana dan rancangan infrastruktur pendukung yang 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak serta mengoptimalkan 

potensi kecerdasan mereka dalam mengembangkan minat dan bakat di 

lingkungan perkotaan. 
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1.4 Ruang Lingkup 

Berikut adalah ruang lingkup perencanaan dan perancangan Ruang Publik 

Terpadu Ramah Anak di kawasan padat penduduk perkotaan sebagai sarana 

pemberdayaan anak dan wadah interaksi antar masyarakat setempat, meliputi: 

1. Perencanaan dan perancangan RPTRA yang menyediakan fasilitas 

edukasi, rekreasi, sosialisasi, dan interaksi. 

2. Perencanaan dan perancangan infrastruktur pendukung RPTRA untuk 

mendukung dan mengoptimalkan potensi kecerdasan anak dalam 

mengembangkan minat dan bakat. 

3. Perencanaan dan perancangan yang memfokuskan pada pembagian area 

luar dan dalam sebagai tempat berjalannya aktivitas di RPTRA. 

4. Tempat berjalannya aktivitas yang meliputi kegiatan edukasi, rekreasi, 

sosialisasi, dan interaksi. 

5. Area jangkauan rancangan RPTRA tidak hanya mencakup lingkungan 

sekitarnya, tetapi juga kawasan permukiman padat penduduk perkotaan di 

Kota Palembang. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

• Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini memuat penjelasan mengenai latar belakang, masalah 

perancangan, tujuan dan sasaran, ruang lingkup, serta sistematika 

pembahasan. 

• Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini memuat penjelasan dan pembahasan mengenai pemahaman 

proyek, tinjauan fungsional, dan tinjauan objek sejenisnya. 

• Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini memuat kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses 

analisis data, sintesis, dan perumusan konsep yang disajikan dalam bentuk 

diagram. 

• Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini menjelaskan analisis fungsional, analisis spasial/rincian ruang, 

analisis kontekstual/tapak, dan analisis geometri dan selubung. 
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• Bab 5 Konsep Perancangan 

Bab ini menjelaskan sintesis perancangan tapak & konsep perancangan. 

Sintesis perancangan mencakup perancangan tapak, arsitektur, struktur, 

dan utilitas. Konsep perancangan mencakup perancangan tapak, arsitektur, 

struktur, dan utilitas. 
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